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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan disengajk on@lmgembangkan
kepribadian dan kemampuan peserta didik yang lgsiang sepanjang hayat.
Pendidikan memiliki peranan yang sangat pentingardal membentuk,
mengembangkan dan menghasilkan manusia berkualtasg mampu
mengimbangi pesatnya ilmu pengetahuan dan tekndrRemdidikan merupakan
suatu usaha pemerintah untuk menumbuhkan manusgangampunyai sikap dan
perilaku kreatif, inovatif dan selalu berkeinginamtuk maju. Pemerintah
mengatur kebijakan pendidikan sesuai dengan fudgsi tujuan pendidikan
nasional, sebagaimana dituangkan dalam Undang-gn&apublik Indonesia
tentang Sistem Pendidikan Nasional (2006:11) Na2@aiahun 2003 Bab Il pasal
3, mengenai Dasar, Fungsi dan Tujuan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman luEtakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratia ertanggung jawab.

Pendidikan dapat ditempuh melalui tiga jalur ygitendidikan formal,
pendidikan non formal dan pendidikan informal. Reikéin formal yaitu jalur
pendidikan yang dilakukan secara terstruktur dameb@ng mulai pendidikan
dasar, pendidikan menengah sampai pendidikan tinggiversitas Pendidikan

Indonesia merupakan pendidikan tinggi yang mengegikan program

pendidikan dan non kependidikan.



Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluargaipaéan salah satu
prodi yang relatif baru dibandingkan dengan praddp lain yang sudah
berkembang lebih dulu di lingkungan Jurusan PKK uiak Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan Ineka (UPI). Program studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga secara hisétaih imenjadi embrio pendirian
Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKKa gadun 1967, berupaya
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, ya#mjana pendidikan yang
secara akademis dan profesional berkontribusi pagingkatan sumber daya
manusia.

Program Studi PKK Jurusan PKK FPTK UPI memiliki en&uliah yang
dikelompokkan pada mata kuliah keahlian prograndisyang wajib ditempuh
oleh mahasiswa yaitu penyuluhan PKK. Mata kuliatseleut bertujuan agar
mahasiswa mampu melakukan studi kasus secaradodiv@n kelompok di dalam
lingkup sepuluh segi kehidupan keluarga melaluiseso penyuluhan PKK.
Mahasiswa perlu diberi pengalaman belajar yang nnamengembangkan daya
nalar dalam menampilkan masalah penyuluhan PKK wchemcari alternatif
pemecahan masalah. Mod®&loblem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis
Masalah merupakan salah satu pendekatan atau aagadymungkinkan dapat
memberikan pengalaman belajar dalam menyelesailemalah. Barrows (1982)
sebagai pakdproblem Based Learning menyatakan bahwa:

Problem Based Learning adalah sebagai sebuah metode pembelajaran

yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah (probtEpat digunakan
sebagai titik awal untuk mendapatkan ataupun mésgasikan ilmu

(knowledge) baru. Masalah yang ada digunakan selsagana agar anak
didik dapat belajar sesuatu yang dapat menyokomkannya.



Pemilihan model ini dengan pertimbangan bahwa piatkan penyuluhan
PKK merupakan mata kuliah yang memberikan pengalamelajar kepada
mahasiswa di dalam menggali permasalahan di mdstadan harus mampu
menyelesaikan permasalahan tersebut yang dikajalmedisiplin ilmu PKK.
Model Problem Based Learning melibatkan mahasiswa dalam proses
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat pa&i®va, mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan bedadiringang diperlukan
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan darerkabDi samping itu
mahasiswa memperoleh pengalaman yang terintegedam masalah dunia
nyata, masalah yang akan dihadapi di dunia kergu girofesi, sehingga
memberikan manfaat pada mahasiswa sebagai hasjabglenyuluhan PKK
dengan moddProblem Based Learning.

Proses pembelajaran yang optimal akan memberikartbangan yang
positif pada hasil belajar, yaitu adanya perubainagkah laku yang mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor, sesdangan pendapat Sudjana
(2005:3) bahwa: “Hasil belajar merupakan perubahiengkah laku yang
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor”.

Manfaat modelProblem Based Learning pada pembelajaran penyuluhan
PKK memberi kesempatan kepada mahasiswa untukabetagnjadi penyuluh
yang berkaitan dengan sepuluh segi kehidupan IlgduaManfaat tersebut
difokuskan pada penemuan masalah, analisis maseftdksi dan evaluasi.

Atas dasar pemikiran yang telah diilustrasikan @isapenulis merasa

tertarik untuk mengadakan penelitian tentang Mdnfdadel Problem Based



Learning Pada Pembelajaran Penyuluhan PKK yang merupakanmagalah
penelitian dari judul penelitian tentang “Pengengazan modelProblem Based

Learning Pada Pembelajaran Penyuluhan PKK”.

B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

1. Mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menampilkamgsalahan yang
berkaitan dengan sepuluh segi kehidupan Kkeluargda pperkuliahan
penyuluhan PKK.

2. Pembelajaran penyuluhan PKK pada mahasiswa Pro#i RlKusan PKK
FPTK UPI masih perlu dikembangkan.

3. Diperlukan pembelajaran yang mampu memberi kesemphtlajar pada
mahasiswa untuk menjadi penyuluh PKK.

4. Problem Based Learning (PBL) diasumsi mampu memberikan manfaat pada
pembelajaran penyuluhan PKK

5. Mahasiswa Program Studi PKK angkatan 2008 sebaid@s leksperimen pada
uji coba pengembangan modRebblem Based Learning.

Setiap penelitian perlu adanya kejelasan masalaig yakan diteliti
sehingga objek penelitiannya jelas. Suharsimi Ariku(2002:45) menyatakan
bahwa “Rumusan masalah merupakan langkah pertalaa daerumuskan suatu
problematika dan merupakan pokok dari kegiatan lgemg. Kutipan tersebut,
penulis jadikan acuan di dalam merumuskan masaaélitian ini yaitu:
“Bagaimana manfaat modeProblem Based Learning pada pembelajaran

penyuluhan PKK?”



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2@%):yaitu “Rumusan
kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal ygreyaleh setelah penelitian”.
Tujuan dalam penelitian berfungsi untuk menentulkaah pencapaian suatu
permasalahan dalam penelitian. Tujuan penelitiaterdiri dari tujuan umum dan
tujuan khusus.
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk meawlpé informasi
mengenai manfaat modeProblem Based Learning pada pembelajaran
penyuluhan PKK.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk menopeh data tentang
manfaat modeProblem Based Learning pada pembelajaran penyuluhan PKK

berkaitan dengan penemuan masalah, analisis maeefleksi dan evaluasi.

D. Metode Pendlitian

Pemilihan metode dalam suatu penelitian mengaca gath yang diteliti.
Metode dapat diartikan sebagai cara kerja yangt tdplam mencapai tujuan
penelitian dan berfungsi untuk mempermudah dalansgs penelitian. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodskmptif. Sudjana dan
Ibrahim (2009:64) berpendapat bahwa metode degkagdalah “Penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristigjadian yang terjadi pada saat

sekarang”.



E. Manfaat Penditian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikannfae kepada

berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsupecara lebih khusus

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:

a.

Penulis

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahweayasan, pengalaman
dan keterampilan dalam penulisan karya ilmiah serédakukan penelitian
sebagai peneliti pemula dalam bidang pendidikansiébnya tentang manfaat
modelProblem Based Learning pada pembelajaran penyuluhan PKK.
Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan behasiswa program
studi PKK Jurusan PKK FPTK UPI angkatan 2008 tegtarodel Problem
Based Learning pada pembelajaran penyuluhan PKK.

Dosen Mata Kuliah Penyuluhan PKK

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber acuandaliam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran penyuluhan PKK berkailengan penemuan
masalah, analisis masalah, refleksi dan evaluasa gaogram studi PKK

Jurusan PKK FPTK UPI.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuanlipetelam membuat

rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkah untukgumgulkan data.

Pertanyaan di dalam penelitian manfaat mdeeblem Based Learning pada



pembelajaran penyuluhan PKK ini adalah: “Bagaimian@afaat modeProblem
Based Learning pada pembelajaran penyuluhan PKK berkaitan depgaemuan

masalah, analisis masalah, refleksi dan evaluasi?”

G. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Prodi PKK Jurusan PRRTK UPI, dengan
sampel penelitian mahasiswa Prodi PKK Jurusan PHRKE UPI Angkatan
2008.

Alasan memilih lokasi dan sampel penelitian irmeken Mahasiswa Prodi
PKK Jurusan PKK FPTK UPI Angkatan 2008 sebagaikeksperimen pada uji
coba modeProblem Based Learning dalam penelitian yang dilakukan oleh dosen

Prodi PKK Jurusan PKK FPTK UPI tahun 2010.

H. Struktur Organisasi Skripsi

Bab | merupakan Pendahuluan, yang berisi tentatey belakang masalah,
identifikasi dan perumusan masalah, tujuan peaslitinetode penelitian, manfaat
penelitian, pertanyaan penelitian, lokasi dan sangemelitian serta struktur

organisasi skripsi.

Bab Il merupakan Kajian Pustaka, yang menguraikeori tentang model

pembelajaran berbasis masalah, mata kuliah pergol#KK, modelproblem

based learning pada pembelajaran penyuluhan PKK.



Bab Ill merupakan Metode Penelitian, yahgrisi tentang metode penelitian,
lokasi, populasi dan sampel penelitian, definistragional, teknik pengumpulan
data penelitian dan teknik pengolahan data peaeliti

Bab IV merupakan Hasil Penelitian dan Pembahasamy ynenjelaskatentang
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V merupakan Kesimpulan dan Saran, yaramjelaskan tentang kesimpulan

hasil penelitian dan saran.



